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ABSTRAK

NUR AMALIA. 2017. Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Card Sort
Terhadap Hasil Belgar IPS Pada Siswa Kelas IV SDN Tamamaung 1 Kota
Makassar. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh
Syahribulan K dan Nursalam.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belgjar siswa yang diberi perlakuan atau tratment dengan siswa
yang tidak diberi perlakuan atau treatment. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV sgumlah 79 siswa dan sampelnya yaitu kelas 1V/a dan
IV/b sgjumlah 79 siswa. Teknik pengumpulan data melalui Pretest dan Postest
dan observass dan di analiss secara deskriptif dan inferensiad dengan
menggunakan SPSS 16 for windows.

Model pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelgaran Card Sort. Card sort adalah memilah atau memilih kartu. Card Sort
ini merupakan kegiatan kolaboratif yang biasa digunakan untuk mengajarkan
konsep. Penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mengulangi informasi.
Gerakan fisik yang diutamakan dapat membantu untuk energy kepada kelas yang
jenuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model
pembelgaran Card Sort dapat meningkatakan hasil belgar siswa dibandingkan
dengan model pembejaran langsung dengan skor rata-rata 84,6. Sebelum diberi
perlakuan atau treatment skor rata-ratanya adalah 40,3. Aktivitas belgar siswa
dengan menggunakan model pembelgaran Card Sort mengalami peningkatan
dengan melihat siswa mulai aktif dan memperhatikan materi yang digarkan,
mengerjakan tugas dengan baik dan benar, antusias untuk mengajukan pertanyaan
pada guru dan menjawab pertanyaan yang diberikan.

Kata Kunci : Pengaruh, Card Sort
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yang tiada terhingga atas segala bantuan modal dan spritua yang diberikan dalam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il pasal
3 dikemukakan bahwa tujuan pendidikan nasional untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Manusia diciptakan sebagai makhluk monodualisme, yaitu sebaga makhluk
sosia dan makhluk individu. Makhluk sosial tentu tidak lepas dari kehidupan
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat diperlukan sebuah ilmu sosia. Ilmu sosial
dapat dipelgjari langsung dalam lingkungan masyarakat, sehingga makna ilmu sosial

nyata dapat dipahami sepenuhnya.

[Imu Pengetahuan Sosial adalah satuan daripada sgjumlah ilmu-ilmu sosial dan
ilmu lainnya yang tidak terikat oleh ketentuan disiplin/struktur ilmu tertentu,
melainkan bertautan dengan kegiatan-kegiatan pendidikan yang terencana dan
sistematis untuk kepentingan program pengajaran sekolah dengan tujuan
memperbaiki, mengembangkan, dan memajukan hubungan-hubungan kemanusiaan.
Pendidikakan sosial sangat penting untuk mebekali siswa menjalani kehidupannya
kelak dalam masyarakat dan untuk pemecahan masalah sosial serta membantu siswa

pada kemampuan komunikasi dengan masyarakat.

Pengertian studi sosial tidak selalu bertaraf akademik universitas, bahkan dapat

merupakan bahan pelgjaran bagi anak-anak didik sgak pendidikan dasar dan dapat



berfungsi sebagai pengantar bagi lanjutan kepada disiplin-disiplin ilmu sosial.
Pengetahuan sosial adalah kumpulan dari satu-kesatuan ilmu sosial yang diolah
sebagal bahan pelgaran bagi peserta didik untuk mengantarnya menuju
masyarakat yang sebenarnya dengan berbagai masalah sosial yang akan timbul.

Berdasarkan dokumen yang ada di SDN Tamamaung | tahun ajaran 2016/2017
ada sebagian siswa yang belum tuntas. Hal ini masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan, yaitu 70. Hal ini membuat penulis ingin
melakukan penelitian di SDN Tamamaung | Kecamatan Panakkukang Kelurahan
Tamamaung Kota Makassar guna mengetahui penyebab rendahnya nilai siswa kelas
IV kurang memenuhi standar yang ditentukan. Selain itu juga ingin memberikan
masukan kepada guru dalam menggunakan model pembelgjaran ketika proses
pembel gjaran.

Kegiatan pembelgaran yang berlangsung di SDN Tamamaung | selama ini,
model pembelgjaran yang dilakukan oleh guru yaitu model pembelgaran
langsung, masih jarang menggunakan moldel pembelgaran yang menarik,
sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam proses belgjar mengajar. Model
pembelgaran yang monoton akan menimbulkan keenuhan bagi siswa dalam
menangkap atau menyerap pelgaran. Monoton artinya selalu sama dengan yang
dulu, tidak ada perubahan, itu-itu sgja. Kegiatan pembelgaran dengan
pembelgjaran langsung, kurang menarik bagi siswa sehingga siswa kurang aktif
dalam proses belgjar mengagjar. Dengan bekal kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki guru diharapkan mampu menjadikan pembelgjaran lebih menarik dan

menyenangkan, sehingga memperoleh hasil belgjar yang optimal.



Keaktifan belgjar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan
proses pembelgjaran. Keaktifan siswa ketika dalam proses pembelgjaran dapat
menciptakan suasana kelas menjadi lebih hidup lagi ketika dalam proses
pembelgaran. Keaktifan belgar ditandai dengan adanya keterlibatan secara optimal,
baik intelektual, emosi, dan fisk. Menggunakan metode pembelgjaran yang variatif,
berbeda dari biasanya, atau membuat pembelajaran berlangsung. Sebagai seorang
guru harus berani mengadakan pembaharuan dalam proses pembelajaran agar dapat
membuat siswanya aktif. Untuk tujuan inilah guru harus memiliki keberanian untuk
melakukan berbagai uji coba terhadap suatu metode mengajar, membuat suatu media
murah atau penerapan suatu strategi mengajar tertentu yang secara teoritis dapat
dipertanggungjawabkan untuk memecahkan permasalahan pembelgaran. Dengan

model pembelgjaran Card Sort diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Menurut Zaini dkk (2002: 50) pembelgjaran menerapkan model Card Sort
merupakan model pembelgjaran yang diharapkan mampu memberi inovas dalam
pembelgaran. Pembelgjaran ini merupakan pembelgjaran yang terdapat nuansa
bermain dalam pembelgarannya. Hal ini diharapkan membuat siswa tidak jenuh
selama mengikuti pembelgjaran IPS di sekolah. Penerapan model pembelgjaran Card
Sort dalam proses pembelgjaran diharapakan tidaklah menjemukan. Diharapkan
penerapan strategi pembelgjaran ini siswa akan merasa nyaman dalam proses
pembelgaran, sehingga materi yang disampaikan akan mudah diterima oleh peserta
didik. Kemudahan dan kesesuaian penerimaan materi gar yang disampaikan oleh
pendidik akan menyebabkan prestasi baik akademik maupun interaks dengan
masyarakat dapat diraih.Adapun alasan pemilihan model Card Sort, diantaranya :

membantu mendinamisir kelas yang jenuh, memperkuat ingatan siswa tentang materi



atau informasi, meningkatkan motivas siswa khusunya terhadap maata pelgjaran IPS
mengoptimalkan energi dan mengembangkan kreativitas guru dalam menggunakan

metode pembel gjaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditemukan sebagal berikut:

“Apakah Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Card Sort Terhadap Hasll

Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SDN Tamamaung | Kota Makassar?”

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan Dari Pendlitian Ini Adalah Untuk Mengetahui Pengaruh
Penerapan Model Pembelgjaran Card Sort Terhadap Hasil Belgar 1PS Pada

SiswaKelas IV SDN Tamamaung | Kota M akassar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagal
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a Bagi Jurusan Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sebagal
masukan tentang pengaruh model pembelgaran Card Sort terhadap
hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPS kelas IV SDN
Tamamaung | Kota Makassar
b. Bagi pendliti, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk

meningkatkan profesionalisme dibidang penelitian dan pembelgaran



sebagal pengalaman yang berharga dalam melakukan kajian yang
bersifat ilmiah.
c. Bagi penditi selanjutnya, sebagai bahan banding atau bahan
referensi yang ingin mengkaji permasalahan yang relevan.
d. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan yang
positif bagi pelaksanaan proses pembelgjaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, memberikan kemudahan dalam menerima dan memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Dapat melatih disiplin dalam bekerja
sama antar siswa. Dapat meningkatkan minat belgjar siswa terhadap
pelgaran IPS.

b. Bagi Guru , mampu mengembangkan kreativitas dalam menyampaikan
materi dan mengoptimalkan waktu dan materi secara efektif dan efisien.
Selain itu guru dapat mencapa tujuan pendidikan sesuai yang
diharapkan.

c. Bagi sekolah, Dapat meningkatkan kualitas sekolah, ini terwujud dengan
adanya minat belgjar siswa-siswa yang tinggi, guru yang kreatif dan
kualifikas serta tidak lepas adanya dukungan penuh dari pihak kepala

sekolah dan sekolah.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kagjian Pustaka

Pada dasarnya, kgjian pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini dijadikan
acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian. Sehubungan dengan
masalah yang akan diteliti, kerangka teori yang dianggap relevan dengan

penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1. Pengertian Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll
Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh
usaha. Sedangkan belgjar adalah proses perubahan tingkah laku, sehingga
hasil belgjar dapat diartikan sebagai sesuatu yang diadakan oleh usaha
merubah tingkah laku. Tipe hasil belgjar terdiri dari : ranah kognitif, afektif
dan psikomotor. Ketiganya tidak dapat berdiri sendiri, tetapi merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, bahkan membentuk hubungan
hierarki.
b. Pengertian Belajar
Menurut Trianto (2009: 15), belgar sebagai proses menciptakan
hubugan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan

sesuatu (pengetahuan) yang baru.



Ada beberapa definisi tentang belgjar, antara lain dapat diuraikan
sebagal berikut:

“Cronbach memberikan definisi: Learning is shown by a
changein behavior asresult of experience.

Harold Spears memberikan batasan: Learning is to
observe, to read, to imitate, to try something themselves, to
listen, to follow direction.

Geoch, mengatakan: Learning is a change in performance
as a result of practice.” (Sardiman, 2007: 20)

“Menurut pandangan Skinner, belajar adalah proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung
secara progresif. Bloom berpendapat, belgar adaah
perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk meningkatkan taraf hidupnya sebagai
pribadi, masyrakat ataupun sebagai makhluk Tuhan Yang
Maha Esa. Gagne, belgar merupakan kegiatan yang
kompleks, dan hasil belgar berupa kapabilitas, timbulnya
kapabilitas disebabkan oleh stimulus yang berasal dari
lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar.”
Salahuddin (2013:56-61).

1) Teori-Teori Belajar
Ada beberapa teori belgjar, menurut Hadis (2008: 94),
teori-teori belgjar antaralain yaitu
a) Teori Belgar Behaviorisme
Menurut teori behaviorisme bahwa belgjar terjadi bila
perubahan dalam bentuk tingkah laku dapat diamati, bila
kebiasaan berperilaku terbentuk karena pengaruh sesuatu
atau karena pengaruh peristiwa-peristiwa yang terjadi di

lingkungan sekitar.



b)

d)

Teori Psikologi Kognitif

Brunner sebagai ahli belgar psikologi kognitif memandang
proses itu sebaga tiga proses yang berlangsung secara
serempak, yaitu proses perolehan informasi baru, proses
transformasi pengetahuan, proses pengecekan ketetapan dan
memadai nya pengetahuan tersebuit.

Teori Belgjar Humanisme

Ahli Humanisme yang diwakili oleh Carl R. Rogers kurang
menaruh perhatian kepada mekanisme proses belgar.
Belgar dipandang sebagai fungsi keseluruhan pribadi.
Mereka berpendapat bahwa belgjar yang sebenarnya tidak
dapat berlangsung bila tidak ada keterlibatan intelektual
maupun emosional peserta didik. Oleh karena itu menurut
teori belgar humanisme bahwa motivasi belgjar harus
bersumber pada diri peserta didik.

Teori Belgjar Sosial

Teori belgar sosia ini dikembangkan oleh Banduraq yag
merupakan perluasan dari teori belgar perilaku yang
tradisional . Teori belgar sosia ini menekankan bahwa
lingkungan-lingkungan yang dihadapkan kepada seseorang
tidak random, lingkungan-lingkungan itu kerap kali dipilih

dan diubah oleh orang itu melalui perilakunya.



2) Prinsip Belgjar

Prinsip-prinsip belgjar adalah prinsip belgar yang dapat
dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang berbeda, dan oleh setiap
siswa secaraindividual. Prinsip belgjar tersebut antaralain sebagai berikut:

a) Daam belgar setiap siswa harus diusahakan partisipasi
aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk
mencapal tujuan instruksional.

b) Belgar harus dapat menimbulkan reinforcement dan
motivasi yang kuat pada siswa untukk mencapai tujuan
instruksional

c) Belgar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan
discovery.

d) Begar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa
dapat belgjar dengan tenang.

€) Begar perlu adainteraks siswadengan lingkungannya.

3) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan sga, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belgjar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di

luar individu.
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Faktor-faktor Intern

a)

b)

c)

Faktor Jasmaniah (meliputi kesehatan dan cacat tubuh).

Faktor Psikologis (meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan).

Faktor Kelelahan (meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan

rohani/psikis).

Faktor-faktor Ekstern

a)

b)

Faktor Keluarga (meliputi cara orang tua mendidik, relas
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga dan pengertian orang tua).

Faktor Sekolah (meliputi metode mengaar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, dat pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran di
atas ukuran, keadaan gedung, metode belgar, dan tugas
rumah).

Faktor masyarakat (meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk

kehidupan masyarakat).



b)

d)

11

Berikut di kemukakan defenisi hasil belajar menurut paraahli :

Dimyati dan Mudjiono (2006: 26) hasil belgar adalah hasil yang dicapai
dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belgjar
pada setiap akhir pembelgjaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan
untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi pelgaran.
Djamarah dan Zain hasil (2006: 107) belgar adalah apa yang diperoleh
siswa setelah dilakukan aktifitas belgjar.

Hamalik (2008: 114) hasil belgar adalah sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan
sebagal terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.

Sudjana (2010: 22) menyatakan hasil belgar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjar.
Suprijono (2009: 5) hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belgar adalah kegiatan atau kesibukan untuk melakukan perubahan
tingkah laku yang baru, bukan hanya terjadi pada rohani, tetapi juga pada
rohani ataupun baik itu fislk maupun nonfisik, baik itu kognitif, afektif
maupun dari segi psikomotorik. Dimana belgjar di pengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain faktor intern yang meliputi faktor jasmani,
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psikologi dan kelelahan Serta faktor ekstern yang meliputi faktor keluarga,
faktor sekolah dan juga faktor masyarakat.

Hasil belgar adalah angka yang diperoleh siswa yang telah berhasil
menuntaskan konsep-konsep mata pelgaran sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Begitu juga hasil belgjar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah
laku yang tetap sebagai hasil proses pembelgjaran.

Hasil belgar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelgaran di sekolah. Hasil belgar dapat ditingkatkan melalui usaha
sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang
positif yang kemudian disebut dengan proses belgar. Akhir dari proses
belgjar adalah perolehan suatu hasil belgar siswa. Hasil belgar siswa di
kelas terkumpul dalam himpunan hasil belgjar kelas. Semua hasil belgar
tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi
hasil belgjar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya
penggal dan puncak proses belgjar (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 3).

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belgar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belgar. Selanjutnya Warsito
(dalam Depdiknas, 2006: 125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan
belgjar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang
relatif permanen pada diri orang yang belgar. Sehubungan dengan pendapat
itu, maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18) menjelaskan bahwa sesorang dapat

dikatakan telah berhasil dalam belgar jika ia mampu menunjukkan adanya
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perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari
segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap
suatu objek.

Jika dikgji lebih mendalam, maka hasil belgjar dapat tertuang dalam
taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu
domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan
domain psikomotor atau keterampilan.

Gagne dalam (Sudjana, 2010: 22) mengembangkan kemampuan hasi|
belgjar menjadi lima macam antaralain:

a) hasil belgar intelektual merupakan hasil belgjar terpenting dari
sistem lingsikolastik;

b) strategi kognitif yaitu mengatur cara belgar dan berfikir seseorang
dadam arti sduas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan
masalah;

c) skap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional
dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan
bertingkah laku terhadap orang dan kejadian;

d) informas verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan

e) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungs untuk
lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.

Cara mengetahui hasil belgjar seseorang dapat dilakukan dengan
melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan aat
sebagai pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil

belgjar. Menurut Wahidmurni, dkk. (2010: 28), instrumen dibagi menjadi
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dua bagian besar, yakni tes dan non tes. Selanjutnya, menurut Hamalik
(2006: 155), memberikan gambaran bahwa hasil belgar yang diperoleh
dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belgar dengan
sungguh-sungguh. Hasil belgjar tampak terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.

Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa hasil
belgjar adalah angka atau kemampuan yang diperoleh setelah kegiatan
belgjar, berupa perubahan tingkah laku baik dari domain kognitif atau
kemampuan berpikir, afektif atau sikap maupun pada domain psikomotorik
atau keterampilan. Untuk mengetahui hasil belgjar dapat dilakukan tes atau
pengukuran.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar Menurut Munadi
(Rusman, 2012:124) antara lain meiputi faktor internal dan faktor
eksternal:

1) Faktor Interna

Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta

didik dalam menerima materi pelgaran.
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Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini
turut mempengaruhi hasil belgarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi
intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya

nalar peserta didik.

2)  Faktor Eksternal

Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil
belgjar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan
sosia. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belgjar
pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat
berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelgjaran pada pagi hari
yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk
bernafas lega.

3)  Faktor Instrumental.

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesual dengan hasil belgar yang diharapkan.
Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungss sebaga sarana untuk
tercapainya tujuan-tujuan belgar yang direncanakan. Faktor-faktor

instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru

Menurut Sunarto (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belgar antaralain:
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Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang yang dapat mempengaruhi prestasi belgjarnya. Diantara faktor-
faktor intern yang dapat mempengaruhi prestasi belgar seseorang antara
lain kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, motivasi.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belgar seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang
tersebut. Yang termasuk faktor-faktor ekstern antara lain, keadaan
lingkungan keluarga, keadaan lingkungan sekolah, keadaan lingkungan
masyarakat.
Syah (2004:144) menyatakan bahwa:
Secara global faktor—faktor yang mempengaruhi belgjar siswa dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu: faktor internal siswa, faktor internal
siswa dan faktor eksternal siswa. a) Faktor internal siswa, Faktor yang
berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yakni aspek
psikologis (bersifat rohani) dan aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah).1)
Aspek fisiologis, Kondis umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
memadal tingkat kebugaran organ—organ tubuh dan sendinya, dapat
mempengaruhi semangat belgar dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelgjaran. Kondisi organ yang lemah dapat menurunkan ranah cipta
(kognitif) sehingga materi pelgaran pun kurang diterima atau tidak

berbekas. Kondis organ—-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan



17

indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan khususnya
yang disgjikan di kelas. 2) Aspek psikologis, Banyak faktor yang termasuk
aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan
pembelgjaran siswa. Namun, diantara faktor—faktor rohaniah siswa yang ada
pada umumnya dipandang lebih esensial itu meliputi: tingkat kecerdasan/
intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa.
b) Faktor eksternal siswa, Faktor eksternal adalah faktor yang ada dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belgar yang diharapkan.
Faktor—faktor tersebut meliputi : 1) Kurikulum, Kurikulum yang baik, jelas,
sesuai dengan system pendidikan yang adaa memungkinkan para siswa
untuk dapat belajar dengan baik guna mencapai prestasi belgar yang baik.
2) Program, Program—program yang jelas tujuannya, sasarannya. Waktunya,
kegiatannya, dapat dilaksanakan dengan mudah sehingga dapat membantu
kelancaran proses belgar mengajar menggar. 3) Sarana dan fasilitas,
Keadaan gedung/tempat belgjar siswa termasuk didalamnya penerangan
yang cukup, fasilitas yang memungkinkan pergantian upacara secara baik,
tempat duduk yang memadai dan ruangan bersih, akan memberikan iklim
yang kondusif untuk belgar. Alat-alat penggaran yang lengkap,
perpustakaan yang memadai, merupakan faktor pendukung keberhasilan
siswa daam belgar. Sarana dan fasilitas lain seperti asrama, kantin,
koperasi, bursa buku yang dimiliki sekolah yang dapat memberikan

kemudahan bagi para siswa. 4) Guru / tenaga penggjar, Guru yang selalu
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menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri
tauladan yang baik dan rgin khususnya dalam belgar, misalnya rgin
membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya pendorong yang positif bagi

kegiatan belgjar siswa.

Dapat dipahami bahwa faktor umum yeng mempengaruhi hasil belgjar
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktof
yang berasal dari diri pesertadidik yang meliputi 1Q, perhatian, minat, bakat
motivasi dan daya nalar sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar
pesertadidik yaitu berasal dari lingkungan tempatnya beradaptasi.

2. Model Pembelajaran Card Sort
a Card Sort

Card Sort berasal dari bahasa Inggris dimana Card berarti kartu, sort
berarti menyortir, menyortir sama halnya dengan memilih/memilah. Card sort
adalah menyortir kartu atau memilah kartu.

Menurut Silberman (2007: 157), card sort adalah memilah atau memilih
kartu. Card Sort ini merupakan kegiatan kolaboratif yang biasa digunakan untuk
mengajarkan konsep. Penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau
mengulangi informasi. Gerakan fisikk yang diutamakan dapat membantu untuk
energy kepada kelas yang jenuh.

Menurut Zaini, dkk (2002: 50-51) Card Sort adalah mencari kawan.
Metode ini merupakan kegiatan kolaboratif yang biasa digunakan untuk

mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta tentang objek atau
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mengulang informasi. Gerak fisik yang dominan dalam metode ini untuk dapat
mendinamiskan kelas yang jenuh atau bosan.

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode Card Sort adalah suatu
metode yang pemilahan kartu yang digunakan mengagjarkan penggolongan,
klasifikasi maupun konsep dan juga untuk mengulang informasi. Metode ini
sangat berguna untuk mengembalikan semangat belgjar peserta didik.

b) Langkah Penggunaan Model Pembelajaran Card Sort
Adapun langkah-langkah penggunaan metode Card Sort (Zaini, 2002: 50-

51) “antara lain sebagai berikut:

1) Setiap siswa diberikan potongan kertas yang beris
informasi atau contoh yang tercakup dalam satu atau lebih
kategori.

2) Mintalah siswa untk bergerak mencari dan berkeliling di
dalam kelas untuk menemukan kartu dengan kategori yang
sama.

3) Siswa dengan kategori yang sama  diminta
mempresentasikan kategori masing-masing di depan kelas.

4) Sering dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut,
berikan poin-poin penting yang terkait dengan materi
pelajaran.”

Langkah-langkah penggunaan metode Card Sort menurut penulis, yaitu:

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok.

2) Guru menjelaskan cara permainan model Card Sort

3) Guru menunjuk 2 orang dari tiap kelompok

4) Guru membagikan kepada setiap peserta didik kartu yang beris
materi pelgjaran yang disampaikan.

5) Guru memberikan intruks untuk mencari pasangan sesuai dengan

kartu yang dipegangnya.
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6) Setelah mendapat pasangan yang sesuai, Setigp pasangan
membacakan kartu yang telah dicocokkan.
7) Setelah selesal, guru memberikan penegasan atau penjelasan dari
materi tersebut.
c) Keebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Card Sort
Kelebihan Model Card Sort
1) Siswalebih aktif dalam pembelgaran
2) Memperkuat dayaingat siswa
3) Suasanakelas |ebih dinamis
4) Guru lebih kreatif dalam pembelgaran
5) Waktu pembelgaran lebih efektif dan efisien
Kelemahan Model Card Sort
1) Dibutuhkan waktu diluar jam pembelgaran dalam persiapan
penggunaan metode ini
2) Dibutuhkan biaya yang lebih
3) Tidak semuamateri dapat digjarkan menggunakan metode ini.
3. Pelajaran | PS
a. Pengertian IPS
[Imu Pengetahuan Sosial menurut Somantri adalah sebuah program
pendidikan dan bukan merupakan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga
tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-

ilmu sosial, maupun ilmu pendidikan (Somantri, 2001:89).
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IPS merupakan pelgjaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk
pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan mengandung
arti: @ menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosia yang biasanya
dipelgari di universitas menjadi pelgjaran yang sesuai dengan kematangan
berfikir siswa siswi sekolah dasar dan lanjutan, b) mempertautkan dan
memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosiad dan kehidupan
masyarakat sehingga menjadi pelgaran yang mudah dicerna.

Pengertian 1lmu Pengetahuan Sosia (IPS) menurut BSNP (2007: 13)
(Badan Standar Nasional Pendidikan) merupakan rumpun mata pelgaran
yang dikembangkan dari berbagai disiplin ilmu sosial seperti sgarah,
geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, psikologi, dan ilmu politik4.
Fokus kajian IPS terdiri atas lingkungan sosial peserta didik yang paling
dekat hingga lingkungan yang paling jauh. Dengan demikian, IPS sebagai
rumpun pelgjaran mempelgari masyarakat dengan segala persoalannya.
Pada jenjang pendidikan dasar, IPS merupakan mata pelgjaran terpadu dan
bersifat tematis. Pada jenjang pendidikan menengah, IPS merupakan
rumpun mata pelgaran yang menekankan pada penguasaan disiplin ilmu
seperti sgjarah, ekonomi, geografi, sosiologi, dan antropologi.

Hakikat IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia
sebagal makhluk sosial selalu hidu bersama dengan sesamanya. Dengan
kemajuan teknologi sekarang ini orang dapat berkomunikasi dengan cepat
dimanapun mereka berada melalui handphone dan internet. Kemajuan

IPTEK menyebabkan cepatnya komunikasi antara orang satu dengan yang
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lainnya, dengan demikian arus komunikasi akan semakin cepat (Gunawan,
2013 : 17-18).

Studi Sosia bersifat interdisipliner dengan menetapkan pilihan
masalah-masalah tertentu berdasarkan suatu rangka referensi dan
meninjaunya dari beberapa sudut sambil mencari logika dari hubungan-
hubungan yang ada satu dengan lainnya. Kerangka kerja Studi Sosial dalam
mengkaji atau mempelgari ggjala dan masalah sosia di masyarakat tidak
menekankan pada bidang teoritis, melainkan lebih kepada bidang praktis,
tidak terlalu bersifat akademis- teoritis, melainkan merupakan pengetahuan
praktis yang dapat digjarkan mulai dari tingkat sekolah dasar.

Pendekatan Studi Sosial bersifat interdisipliner atau multidisipliner
dengan menggunakan berbagai bidang keilmuan. Hal tersebut mengandung
arti bahwa Studi Sosial dalam meninjau suatu gejala sosial atau masalah
sosia dilihat dari berbagai dimensi (sudut, segi, aspek) kehidupan.

Tugas Studi Sosia sebagal suatu bidang studi mulai dari tingkat
sekolah dasar sampa ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi, yaitu
membina warga masyarakat yang mampu menyerasikan kehidupannya
berdasarkan kekuatan-kekuatan fisik dan sosial serta mampu memecahkan
masadlah-masalah sosid yang dihadapinya. Jadi  materi dan metode
penyajiannya harus sesual dengan misi yang diembannya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa IPS adalah bidang studi yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial, di mana IPS itu
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sendiri merupakan bidang studi kesatuan utuh tidak terpisah-pisah dalam
kotak-kotak disiplin ilmu lainnya.
b. RuangLingkup Mata Pelajaran | PS
Secara umum, ruang lingkup pembelgaran [IPS untuk SD/MI
mencakup aspek-aspek sebagai berikut :
1) Manusia, tempat dan lingkungan.
2) Waktu keberlanjutan dan perubahan.
3) Sistem sosia dan budaya.
4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
5) Sikap berbangsa dan bernegarak.
c. Tujuan Pelgjaran IPS
Segala sesuatu yang dilakukan pasti memiliki tujuan tertentu. Tujuan
pendidikan IPS menurut Hidayati (2008: 1-31) adalah membina anak didik
menjadi warga negara yang baik yang memiliki pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang baik yang berguna bagi dirinya, masyarakat, dan negara
Pendidikan IPS bertujuan untuk membina anak didik menjadi warga Negara
yang baik, yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial
yang berguna bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan Negara.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh chapin dan messick (dalam
Susanto, 2013: 147) tujuan pendidikan IPS di sekolah dikelompokkan
menjadi empat komponen yaitu: (1) memberikan kepada siswa pengetahuan
tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa
lalu, sekarang, dan masa yang akan datang; (2) menolong siswa untuk

mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah atau
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memproses informasi; (3) menolong siswa untuk mengembangkan nilai
daam kehidupan bermasyarakat; (4) menyediakan kesempatan kepada
siswa untuk berperan serta dalam kehidupan sosial.

Secara keseluruhan tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai

berikut:

1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna
dalam kehidupannya kelak di masyarakat.

2) Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikas,
menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial
yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

3) Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikas dengan
sesama warga masyarakat dan berbagai keilmuan serta keahlian.

4) Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang
positif, dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup
yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut.

5) Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat,
ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Karakteristik Mata Pelajaran IPS

Pembelgaran IPS di SD memiliki karateristik masing-masing sesuai

dengan aspek yang menjadi pembelgjaran, akan tetapi satu hal yang menjadi

kesamaan yaitu ruang lingkup yang dipelgarinya adalah manusia dalam
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kontak sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. Pembelgjaran

IPS pada umumnya memiliki karakteristik, antaralain :

1

2)

3)

4)

5)

6)

Kerangka kerja IPS lebih menekankan pada bidang praktis tentang
peristiwa gejala dan masalah sosial daripada teoritis keilmuan.

Dalan pembelgaran objek studinya, IPS menekankan pada
keterpaduan aspek-aspek yang terpisah satu samalain.

Kerangka kerja IPS berlandaskan ilmu-ilmu sosia sebagai induknya
dan menjadikan ilmu-ilmu sosial tersebut sebagai sumber materinya.

Pada penggjaran IPS masyarakat menjadi sumber materi, objek studi,
dan sekaligus menjadi ruang lingkup pembelgjarannya.

Dalam melaksanakan kerjanya pembelgaran IPS menerapkan
pendekatan terhadap kehidupan sosial masyarakat.

Pembelgjaran IPS dapat dilaksanakan mulai dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi.

Karakteristik pembelgaran IPS tersebut menjadi pedoman setiap guru

daam pembelgan IPS. Meskipun pada umumnya pembelgaran IPS

berkaitan dengan isu-isu sosia terus berkembang sesuai arus globalisasi

akan tetapi karateristik-karakteristik pembelgjaran IPS tersebut tidak lepas

dari kontak yang dipelgari dalam pembelgjaran IPS.

Alasan menggunakan model pembelgaran Card Sort antaralain yaitu:

1) Agar siswalebih aktif dalam pembelagjaran
2) Médatih siswauntuk kerja sama

3) Menghilangkan rasa jenuh atau bosan
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Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2013) yang berjudul Pengaruh
Pembelgjaran Aktif Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belgjar IPS bagi Siswa
Kelas IV SD Se-Gugus 2 Kecamatan Pengasih, Kulon Progo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belgjar IPS yang diperoleh siswa pada kelompok
yang menerapkan pembelajaran aktif tipe card sort lebih tinggi daripada hasil
belgjar IPS siswa pada kelompok yang menerapkan pembelgjaran yang biasa
dilakukan guru bagi siswa kelas IV SD Se-Gugus 2 Kecamatan Pengasih. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil t-test dengan taraf signifikansi 5% (dergat
kepercayaaan 95%) diperoleh t hitung (2,997) > t tabel (1,679). Hasil belgar
IPS yang diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi daripada hasil belgar
kelompok kontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh Sdfitri (2017) yang berjudul Pengaruh
Strategi Pembelgjaran Aktif Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belgar Ips Siswa
Kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur. Masaah penelitian ini adalah
rendahnya hasil belgjar IPS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh strategi pembelgjaran aktif tipe card sort terhadap hasil
belgjar IPS. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan desain
penelitian Non-Equivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah
siswa kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur berjumlah 41 siswa dengan kelas
IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas 1VB sebagai kelas kontrol. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling purposive. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan tes, angket dan lembar observasi. Anadlisis data

menggunakan Independent Sampel t-test dengan bantuan program SPSS 23.0.
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Hasil uji hipotesis diperoleh nilai sig. (2-tailed) kurang dari taraf signifikans
sehingga Ho ditolak dan Hz diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara strategi pembelgjaran aktif tipe card sort terhadap hasil
belgjar IPS siswa.

Berdasarkan hasil dari kedua penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelgaran Card Sort dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa atau dapat dikatakan dengan menerapkan
model pembelgjaran Card Sort siswa lebih aktif dalam proses pembelgjaran
dan berpengaruh positif terhadap hasil belgjar siswa.

B. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir bertujuan memberikan gambaran tentang konsep dasar yang
digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat menunjukkan alur pikir secara
tepat sekaligus mampu mengakomodasi semua permasalahan yang ada dengan
cara memecahkan permasal ahannya.

Proses pembelgjaran |PS yang diterapkan guru pada kelas IV SD Tamamaung
Kota Makassar masih menerapkan model pembelgaran langsung yang
mengakibatkan siswa cenderung bosan dan kurang aktif selama proses
pembelgjaran. Hal ini dapat dilihat pada hasil pretest yang menunjukkan bahwa
hasil belgar IPS siswa mash tergolong rendah. Oleh karena itu, pendliti
menerapkan model pembelgjaran Card Sort yang merupakan model pembelagjaran
yang mampu memberi inovasi dalam pembelgjaran. Pembelgjaran ini juga terdapat
nuansa bermain dalam pembelgjarannya. Hal ini dapat membuat siswa tidak jenuh
selama mengikuti pembelgaran IPS di sekolah. Setelah menerapkan model
pembelgaran Card Sort peneliti melakukan Posttest untuk melihat hasil belgjar IPS

siswa
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[ Proses pembelajaran IPSkelas 1V SDN Tamamaung | ]
A 4 A 4
Pretest Pretest
KelasKontrol ] [ Kelas Eksperimen ]
Posstest Posstest
> Analisis <
Hasl

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
C. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran Card Sort dengan

terhadap hasil belgar IPS pada siswa kelas IV SDN Tamamaung | Kota
Makassar.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Jenis Pendlitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen
untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa yang digar melalui model
pembelgaran card sort dengan metode pembelgjaran lain seperti metode
pembel gjaran langsung.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental
Design. Bentuk desain ini adalah Pretest-posstest Control Group Design
sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu diberikan tes. Kemudian subjek
diberi perlakuan dan akhirnya diberi tes untuk melihat ada atau tidak adanya
pengaruh perlakuan. Apabila digambarkan dalam bagan, desain tersebut akan

berbentuk sebagai berikut :

R O1 x 02

R O3 o4

(Sugiyono, 2015:112)

Ket: R . kelompok eksperimen dan control
Oldan O3 . kedua kelompok tersebut diobservasi dengan pretest
untuk mengretahui hasil awal
02 . posttest hasil siswa setelah menggunakan model
pembelgjaran card sort
o4 . posttest hasil siswa yang tidak menggunakan model
pembelgaran card sort

29
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B. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SDN Tamamaung | Kelurahan
Tamamaung, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Dasar pertimbangan
pengambilan lokasi dikarenakan di SDN Tamamaung | hasil belgar IPS
masih rendah yakni 70 dan sistem pembelgarannya guru lebih aktif daripada
siswa
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgjaran
2017-2018.
C. Populasi dan Sampel
1. Populas

Sebelum dikemukakan populas penelitian ini, terlebih dahulu
diberikan batasan tentang populasi tersebut. Sugiyono (2010:81)
mendefinisikan “populasi sebagai keseluruhan objek penelitian, baik berupa
benda, manusia, peristiwa, maupun gejaa yang terjadi yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu”.

Sugiyono (2015 : 117) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada
pada obyek/subyek yang dipelgjari oleh subyek atau obyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SDN

Tamamaung | Kota Makassar
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Tabel 3.1 Populas SDN Tamamaung | Kota M akassar

JenisKelamin
No. | Kelas | Jumlah Siswa/ Kelas ] P
1 | IVa 39 orang 18 orang | 21 orang
2. | IVb 40 orang 18 orang | 22 orang
Jumlah Populasi 79 orang

Sumber SDN Tamamaung | Kota M akassar

2. Sampd

Sampel merupakan bagian populasi yang ingin diteliti, Sampel
dianggap sebaga perwakilan dari populas yang hasilnya mewakili
keseluruhan gejala yang diamati. Jenis penentuan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Dimana sampel ditentukan sendiri oleh pendliti
dengan memperhatikan kebutuhan penelitian.

Sampel dipilih dari menggunakan teknik Sampel Jenuh karena teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Alasan penditi memfokuskan pada kelas 1V yaitu : (1) Pada penentuan
karakter populasi dilakukan secara cermat pada saat observasi awa di
sekolah, (2) siswa kelas IV (subyek) diambil sebagai sampel benar-benar
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang relevan dengan penelitian, (3)
Dibanding dengan kelas lain yang paling memenuhi syarat yakni kelas IV
daam ha ini yang masih kurang terutama pemahaman pelgaran karena
proses pembelgaran yang monoton. Jadi jumlah sampel pada pendlitian ini

adalah seluruh siswakelas IV SDN Tamamaung | yang berjumlah 79 siswa.
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Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas 1V a
dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas 1V b.

Tabel 3.2 Sampel SDN Tamamaung |

JenisKelamin
No. | Kelas | Jumlah Siswal Kelas ] P
1. | IVa 39 orang 18 orang | 21 orang
2. | IVDb 40 orang 18 orang | 22 orang
Jumlah Sampel 79 orang

D. Definisi Oprasional Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi obyek pengamatan
penelitian, sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor
yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.

Kerlinger (1973) dalam Sugiyono (2015 : 61) menyatakan bahwa
variabel adalah kostrak (costructs) atau sifat yang akan dipelgjari. Diberikan
contoh misalnya, tingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan, status sosia, jenis
kelamin, golongan gaji, produktivitas kerja, dan lain-lain. Di bagian lain
Kerlinger menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat
yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan
demikian variabel itu merupakan suatu yang bervariasi.

Untuk mencegah terjadinya salah penafsiran mengenai variabel dalam
penelitian ini, maka peneliti memperjelas definis operasional variabel yang

dimaksud.
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1. Model pembelajaran Card Sort
Model pembelgjaran Card Sort adalah memilah kartu. Card Sort ini
merupakan kegiatan kolaboratif yang biasa digunakan untuk mengajarkan
konsep. Penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mengulangi
informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat membantu untuk energy
kepada kelas yang jenuh.
2. Hasil belajar
Hasi| belgjar adalah angka atau kemampuan yang diperoleh setelah
kegiatan belgjar, berupa perubahan tingkah laku baik dari domain kognitif
atau kemampuan berpikir, afektif atau sikap maupun pada domain
psikomotorik atau keterampilan. Untuk mengetahui hasil belgjar dapat
dilakukan tes atau pengukuran.

Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran Card Sort, sedangkan variabel terikat (Y) dalam pendlitian ini
adalah hasil belgar IPS padasiswakelas V.

E. Prosedur Penelitian
Adapun tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah
mengenai rencanateknis penelitian

b. Membuat skenario pembelgaran di kelas dalam ha ini pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai materi yang akan
digjarkan

c. Membuat alat bantu atau media pembelgjaran bila diperlukan
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d. Membuat lembar observas untuk mengamati bagaimana kondis
belajar mengajar ketika pelaksanaan berlangsung
e. Membuat soa
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah
sebagal berikut:
a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan model pembelgaran
Card Sort.
c. Mengadakan postes pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.
3. Menganalisis Data Hasil dan Pelaporan
a PraPerlakuan
Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada murid
kelas IV SDN Tamamaung | serta melakukan pretest, sehubungan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan
b. Tahap Pelaksanaan
Melaksanakan  pembelgaran dengan  menggunakan  model
pembelgaran Card Sort pada siswa kelas IV sedlama dua kali
pertemuan. Melaksanakan posttest terhadap kedua kelas dan tes yang
diberikan sebanyak 15 nomor soal pilihan ganda dan 5 soal essai.
c. Tahap Akhir

Mengumpulkan hasil evaluasi dari proses eksperimen
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I nstrumen Pendlitian

Mengumpulkan data, digunakan beberapainstrumen sebagai berikut :

1. Lembar observas :

Lembar observas, yaitu ada bantu yang digunakan pendliti ketika
mengumpulkan data melalui observas (pengamatan) dan pencatatan

secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.

2. Instrumen Tes

Tes adalah cara (yang dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh)
daam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa
pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab) atau perintah-perintah
(yangharus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkah laku atau prestasi testee. Atau tes merupakan alat

bantu berupates tertulis yang diberikan kepada siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, digunakan beberapa instrumen sebagai berikut :

1. Observas

Instrumen ini dirancang oleh peneliti untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas murid selama pembelgaran. Observasi atau pengamatan
merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan

tentang lingkungan yang akan diteliti.
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2. TesHasl| Belgar
Tes yang digunakan adalah tes tertulis yaitu siswa ditugasi menjawab soal
yang diberikan oleh guru

3. Dokumen
Dokumen adalah informas yang dissimpan baik yang bersifat surat-surat,
daftar hadir siswa, foto, nilai siswa, dan sebagainya sebagai bahan
dokumen. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data-data dan menjadi
bukti teori yang relevan mengena kegiatan guru, siswa dan peneliti pada
saat proses penelitian berlangsung.

H. Teknik Analisis Data

Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu

statistik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan SPSS vers 16.0
1. Analisis Deskriptif

Sugiyono (2015 : 207) menyatakan bahawa “statistik deskriptif adalah
statistik  yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi”.

Anadisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasi
belgjar IPS yang diperoleh siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Untuk keperluan analisis digunakan tabel distribusi frekuensi, rata-
rata, standar deviasi, rentang, dan skor ideal. Guna mendapatkan gambaran

yang jelas tentang hasil belgar IPS siswa, maka dilakukan pengelompokkan.
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Pengelompokkan tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang
diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) mengikuti prosedur yang

ditetapkan oleh Depdiknas, terdapat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan M ateri

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar

0-54 Sangat rendah
55-64 Rendah
65— 79 Sedang
80-89 Tinggi

90 - 100 Sangat tinggi

(Sudjana, 2011:38)

2. Statistik Inferensial

Pada bagian statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk
keperluan pengujian hipotesis, pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas, setelah itu dilakukan uji t-test sampel
independen untuk keperluan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis yang dilakukan

dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan program SPSSvers 16.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awa dalam menganalisis data
secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini akan digunakan uji
Kormonogorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikasi 5 % atau

0,05. Kriteria pengujiannya adalah terdistribusi normal jika:
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M i > 0 =005
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-varians dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang
akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji
Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
variabel X dan'Y bersifat homogen atau tidak.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai
prasyarat dalam analisis independent sample t test dan ANOVA. Asumsi
yang mendasari dalam anadlisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian
dari populasi adalah sama. Sebaga kriteria pengujian, jika nilai
signifikans lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua
atau lebih kelompok data adalah sama.

Uji Hipotesis

Andisis statistiks inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t. Tripalupi dan Kadek Rai Suwena
(2014 :32-34) menyatakan bahwa pengujian uji “t” sebagai salah satu
teknik analisa komporasional bivariat harus disesuaikan dengan keadaan
sampel yang kita selidiki.

Setelah ujim prasyarat dilakukan dan terbuktin bahwa data-data
yang diolah berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian

hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
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hipotesis yang digjukan dapat diterima atau di tolak. Uji hipotesis yang
digunakan yaitu Independent Sampels t-Test adalah jenis uji statistika
yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak
saling berpasangan atau tidak saling berkaitan. Tidak saling berpasangan
dapat diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel
yang berbeda. Prinsip pengujian uji ini adalah melihat perbedaan variasi
kedua kelompok data, sehingga sebelum dilakukan pengujian, terlebih
dahulu harus diketahui apakah variannya sama (equal variance) atau
variannya berbeda (unequal variance). Homogenitas varian diuji

berdasarkan rumus :

F :iz
822
Keterangan :
F = Nila F hitung
S = Nila varian terbesar
S, = Nila varian terkecil

Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance) bila
F-Hitung < F-Tabel dan sebaliknya, varian data dinyatakan tidak sama
(unequal variance) bila F-Hitung>F-Tabel.

Bentuk varian kedua kelompok data akan berpengaruh pada nilai
standar error yang akhirnya akan membedakan rumus pengujinya. Uji t
untuk varian yang sama (equal variance) menggunakan rumus Polled

Varians:



Uji t untuk varian yang berbeda (Unequal Variance) menggunakan rumus

Separated Varians:
X, - X2

/Sl S’
1 n2

Keterangan:

t=

= Nilai t hitung
= Nilal rata-rata terbesar

Nila rata-rataterkecil

= Jumlah siswa kelas kontrol

= Jumlah siswakelas perlakuan
= Nilal varian terbesar

= Nila varian terkecil

Rgnmh?ENx|Hx|”
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh
dari kegiatan penelitian tentang perbedaan hasil belgjar murid yang digjar dengan
menggunakan model Card Sort dan tanpa menggunakan model Card Sort yang
dilaksanakan selama empat kali pertemuan, dimana pertemuan pertama pretest
untuk mengetahui kemampuan awa siswa dan diberikan posttest setelah
perlakuan.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik pencapaian hasil belgjar peserta didik bagi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Statistik deskriptif meliputi penyajian tabel,
diagram, nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, standar deviasi, ketuntasan
dan persentase kelas eksperimen dan kelas kontrol
a. Tingkat Hasl Belagjar IPS Murid Pada Kelas Eksperimen Sebelum
diberikan Perlakuan (Treatment) atau Pretest
Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belgjar IPS murid pada
kelas IV/A yang dipilih sebagai kelas eksperimen. Berikut disgjikan skor hasil

belgjar IPS murid kelas IV/A sebelum diberikan perlakuan.

41
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Tabedl 4.1 Statistik Deskriptif Hasil Belajar | PS Pretest Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Banyaknya Sampel 39
Nilai Tertinggi 67
Nilai Terendah 20
Skor Ideal 100
Rentang Skor 47
Skor Rata-rata 40,3
Standar Devias 0,13

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belgar
I[Imu Pengetahuan Sosia murid sebelum dilakukan perlakuan (Pretest) adalah
40,3 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai murid adalah 67. Dan skor
terendah adalah 20, dengan standar deviasi 0,13 yang berarti bahwa skor hasil
belgjar IPS murid pada pretest di SDN Tamamaung 1 Kota Makassar tersebar dari
skor terendah 20 sampai pada skor tertinggi 87.

Jika skor tes hasil belgar IPS murid sebelum perlakuan (pretest)
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi

dan persentase yang ditunjukkan padatable 4.2 berikut :
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Tabel 4.2 Distribus dan Persentase Skor Hasil Belagjar IPS Pretest Kelas

Eksperimen

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

1 |05 Sangat Rendah 32 82,05

2 | 55-64 Rendah 4 10,25

3 | 6579 Sedang 3 17,7

4 |80-89 Tinggi 0 0

5 |90-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 39 100

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa dari 39
siswakelas IV/A SDN Tamamaung 1 yang hasil Pretest, pada umumnya memiliki
tingkat hasil belgjar IPS dalam kategori sangat rendah yang berjumlah 32 siswa
dengan persentase 82,05 % serta skor rata-rata 40,3 dari skor ideal 100.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belgjar IPS siswa sebelum
perlakuan (Pretest) dapat dilihat padatable 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar | PS Pretest Kelas Eksperimen

Skor Kategorisas Frekuens Per sentase (%)
70-100 Tuntas 0 0
0-69 Tidak Tuntas 39 100
Jumlah 39 100

Berdasarkan tabel 4.3 sebelum perlakuan (Pretest) dapat digambarkan

bahwa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 0 siswa dari jumlah keseluruhan
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39 siswa dengan persentase 0% sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan
belgjar sebanyak 39 siswa dari jumlah keseluruhan 39 siswa dengan persentase
100%.
b. Tingkat Hasil Belajar IPSMurid Pada Kelas Kontrol (Pretest)
Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belgar IPS siswa pada
kelas IV/B yang dipilih sebagai kelas kontrol. Berikut disajikan skor hasil belajar

IPS murid kelas 1V/B sebelum diberikan perlakuan.
Tabel 4.4 Deskriptif Skor Hasil Belajar | PS Pretest Kelas Kontrol

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 40
Skor Tertinggi 64
Skor Terendah 20
Skor Ideal 100
Rentang Skor 44
Skor Rata-rata 44.5
Standar deviasi 0,13

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belgjar IPS
belum dilakukan perlakuan (Pretest) adalah 44,5 dari skor idea 100. Skor
tertinggi yang dicapai siswa adalah 64 dan skor terendah 20 dengan standar
deviasi 0,13 yang berarti bahwa skor hasil belgjar IPS siswa pada pretest di SDN
Tamamaung 1 Koata Makassar tersebar dari skor terendah 20 sampai pada skor

tertinggi 64.
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Jika skor tes hasil belgar IPS siswa sebelum perlakuan (pretest)
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi

dan persentase yang ditunjukkan padatable 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Distribus dan Persentase Skor Hasil Belajar IPS Pretest Kelas

Kontrol

No Skor Kategori Frekuens Per sentase (%)

1 |0-54 Sangat Rendah 29 72,5

2 | 5564 Rendah 10 25

3 | 6579 Sedang 1 2,5

4 | 80-89 Tinggi 0 0

5 |90-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 40 100

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 dapat digambarkan bahwa dari 40
siswakelas IV/B SDN Tamamaung 1 yang hasil Pretest, pada umumnya memiliki
tingkat hasil belgar IPS dalam kategori sangat rendah yang berjumlah 29 siswa
dengan persentase 72,5 serta skor rata-rata 44,5 dari skor ideal 100.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belgar 1PS siswa sebelum

perlakuan (Pretest) dapat dilihat padatable 4.6 berikut.
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Belajar |1 PS Pretest kelas Kontrol

Skor Kategorisas Frekuensi Persentase (%)
70-100 Tuntas 0 0
0-69 Tidak Tuntas 40 100
Jumlah 40 100

Berdasarkan table 4.6 sebelum perlakuan (Pretest) dapat digambarkan
bahwa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 0 siswa dari jumlah keseluruhan
40 murid dengan persentase 0% sedangkan yang tidak mencapa ketuntasan
belgar sebanyak 40 murid dari jumlah keseluruhan 40 murid dengan persentase
100%.

c. Tingkat Hasl Belagjar IPS Siswa Pada Kelas Eksperimen Setelah
diberikan Perlakuan (Treatment) atau Posttest
Berikut disgikan eskripsi dan persentase hasil belgar IPS siswa kelas

IV/A setelah diberikan perlakuan atau posttest.
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Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Hasil Belajar | PS Posttest K elas Eksperimen

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Banyaknya Sampel 39
Nilai Tertinggi 94
Nilai Terendah 73
Skor Ideal 100
Rentang Skor 21
Skor Rata-rata 84,6
Standar Devias 5,41

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belgar
IImu Pengetahuan Sosial siswa yang digarkan dengan model Card Sort adalah
84,6 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai murid adalah 94. Dan skor
terendah adalah 73, dengan standar devias 5,41 yang berarti bahwa skor hasil
belgar IPS siswa pada posttest di SDN Tamamaung 1 tersebar dari skor terendah
73 sampai pada skor tertinggi 94.

Jika skor tes hasil belgar IPS siswa yang digjarkan dengan menggunakan
model Card Sort dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh

distribusi skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan padatable 4.8 berikut :



Tabel 4.8 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar |PS Posttest
Eksperimen

No Skor Kategori Frekuens Per sentase (%)

1 |054 Sangat Rendah 0 0

2 | 55-64 Rendah 0 0

3 | 6579 Sedang 7 18

4 | 80-89 Tinggi 22 56,4

5 |90-100 Sangat Tinggi 10 25,6

Jumlah 39 100
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Keas

Berdasarkan Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 dapat digambarkan bahwa dari 39

siswa kelas IV/A SDN Tamamaung 1 yang dijadikan sampel penelitian Posttest,

pada umumnya memiliki tingkat hasil belgjar IPS dalam kategori tinggi yang

dengan skor rata-rata 84,6 dari skor ideal 100.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belgar IPS siswa setelah

perlakuan (Posttest) dengan menggunakan model Card Sort dapat dilihat pada

table 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Belajar |1 PS Posttest kelas Eksperimen

Skor Kategorisas Frekuensi Persentase (%)
70-100 Tuntas 39 100
0-69 Tidak Tuntas 0 0
Jumlah 39 100
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Berdasarkan tabel 4.9 setelah perlakuan (Posttest) dengan menggunakan
model Card Sort dapat digambarkan bahwa yang telah mencapai ketuntasan
sebanyak 39 siswa dari jumlah keseluruhan 39 siswa dengan persentase 100%
sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan belgjar tidak ada dari jumlah
keseluruhan 39 murid dengan persentase 0%. Apabila tabel 4.9 dikaitkan dengan
indikator ketuntasan hasil belgjar siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar IPS siswa kelas IV/A SDN Tamamaung 1 setelah diterapkan dengan
menggunkan model Card Sort sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar
secara klasikal.

d. Tingkat Hasll Belajar IPS Murid Pada Kelas Kontrol setelah diberikan
Perlakuan (Treatment) atau Posttest

Berikut disgjikan deskripsi dan persentase hasil belgjar IPS murid kelas
IV setelah diberikan perlakuan atau posttest.

Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Hasil Belajar | PS Posttest Kelas Kontr ol

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Banyaknya Sampel 40
Nilai Tertinggi 90
Nila Terendah 65
Skor Ideal 100
Rentang Skor 25
Skor Rata-rata 78
Standar Devias 6,52
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Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belgar
[Imu Pengetahuan Sosial siswa yang digjarkan tanpa menerapkan model Card
Sort adalah 78 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 90.
Dan skor terendah adalah 65, dengan standar deviasi 6,52 yang berarti bahwa skor
hasil belgjar IPS siswa pada posttest di SDN Tamamaung 1 Kota Makassar
tersebar dari skor terendah 65 sampal pada skor tertinggi 90.

Jika skor tes hasil belgar IPS murid yang digjarkan tanpa menerapkan
model Card Sort dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan padatable 4.11 berikut :

Tabel 4.11 Distribusi dan Per sentase Skor Hasil Belajar IPSKelas Kontrol

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

1 |054 Sangat Rendah 0 0

2 | 5564 Rendah 0 0

3 | 6579 Sedang 24 60

4 | 80-89 Tinggi 14 35

5 |90-100 Sangat Tinggi 2 5
Jumlah 40 100

Berdasarkan Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 dapat digambarkan bahwa dari 40
siswa kelas IV/B SDN Tamamaung 1 yang dijadikan sampel penelitian Posttest,
pada umumnya memiliki tingkat hasil belgjar IPS dalam kategori sedang dengan

skor rata-rata 78 dari skor ideal 100.
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Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belgar IPS siswa setelah
perlakuan (Posttest) tanpa menerapkan model Card Sort dapat dilihat pada table
4.12 berikut.

Tabel 4.12 Deskripsi Ketuntasan Belajar | PS Posttest kelas Kontrol

Skor Kategorisas Frekuens Per sentase (%)
70-100 Tuntas 39 97,5
0-69 Tidak Tuntas 1 2,5
Jumlah 40 100

Berdasarkan table 4.12 setelah perlakuan (Posttest) tanpa menerapkan
model Card Sort dapat digambarkan bahwa yang telah mencapa ketuntasan
sebanyak 39 siswa dari jumlah keseluruhan 40 siswa dengan persentase 97,5%
sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan belgar sebanyak 1 siswa dari jumlah
keseluruhan 40 siswa dengan persentase 2,5%. Apabila tabel 4.11 dikaitkan
dengan indikator ketuntasan hasil belgar siswa maka dapat dissimpulkan bahwa
hasil belgar IPS siswa kelas 1V/B SDN Tamamaung 1 tanpa diterapkan model

Card Sort sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belgjar secara klasikal.

e. Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Siswa antara Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Dari pembahasan di atas, apabila disgikan dengan tabel dapat dilihat jelas
perbedaan hasil belgar siswa sebelum dilaksanakan perlakuan (Pretest) dan
setelah dilaksanakan perlakuan (Posttest) pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang ditunjukkan Tabel 4.13 berikut ini:
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Tabel 4.13 Distribusi Hasil Belajar Murid Pretest dan Posttest

Statistik Nilai Statistik
Pretest Posttest

1 2 1 2
Ukuran Sampel 39 40 39 40
Skor Tertinggi 67 64 9 90
Skor Terendah 20 20 73 65
Skor Ideal 100 100 100 100
Rentang Skor 47 44 21 25
Skor Rata-rata 40,3 445 84,6 78
Standar Deviasi 0,13 0,13 5,41 6,52

Keterangan : 1 = Kelas Eksperimen
2 = KelasKontrol

Dari table 4.13 di atas digambarkan bahwa hasil Pretest pada kelas yang
menggunakan model Card Sort dalam pembelgaran dan kelas yang tidak
menggunakan model Card Sort dalam pembelgaran belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Sementara pada hasil Posttest, pada kelas yang
menggunakan model Card Sort dalam pembelgjaran dan pada kelas yang tidak
menggunakan model Card Sort dalam pembelgaran telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

Rata-rata hasil Pretest pada kelas eksperimen berbeda tetapi tidak berbeda
secara signifikan dengan rata-rata hasil Pretest pada kelas kontrol. Rata-rata nilai
kelas kontrol lebih besar dengan selisih 4,2. Pada hasil Posttest, terdapat
perbedaan yang cukup siknifikan antara Posttest kelas yang menggunakan model

Card Sort dengan rata-rata hasil Posttest yang tidak menggunakan metode Card
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Sort dengan selish 6,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belgar IPS
siswa yang menggunakan model Card Sort lebih baik daripada siswa yang tidak

menggunakan model Card Sort.

2. Hasl Analisis Statistika I nferensial
a. Uji Normalitas

Ada beberapa cara untuk menghitung uji normalitas, yang pertama
dengan cara manua dan dengan menggunakan media elektronik baik itu
menggunakan aplikas SPSS Versi 16 pada Kolmogrov Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Prosedur untuk menghitung uji
Normalitas adalah sebagai berikut :

a) Merumuskan Hipotesis
Ho : data berdistribusi normal
Ha: datatidak berdistribusi normal
b) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Jika Pyaye = a = 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika P yaue< a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal
1) Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dalam hal ini peneliti menguji normalitas kelas eksperimen dan kelas
control menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan program
SPSS516.0 for windows dengan o = 0,05
Uji Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas yang banyak

dipakai. Konsep dasar uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan
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membandingkan distribusi data (yang akan di uji normalitasnya) dengan
distribusi normal baku.

Berdasarkan hasil output uji normalitas varians dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov nilai p-value dari kelas eksperimen adalah 0.083.
Menurut Kkriteria pengambilan keputusan, jika nilai p-value =0,05 maka Ho
diterima. Ha ini menunjukkan bahwa data pretest kelas eksperimen
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil output uji normalitas varians dengan menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov nilai p-dari kelas kontrol adalah 0.128. Menurut
kriteria pengambilan keputusan jika nilai p-value = 0,05 maka Ho diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa data pretest kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Posttest K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Menguji normalitas kelas eksperimen dan kelas control menggunakan
Uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan pr ogram SPSS 16,0 for
windows dengan o= 0,05

Berdasarkan hasil output uji normalitas varians dengan menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov nilai p-dari kelas eksperimen adalah 0,181. Menurut
kriteria pengambilan keputusan jika nilai p-palue = 0,05 maka Ho diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil output uji normalitas varians dengan menggunakan

uji Kolmogorov Smirnov nilai p-dari kelas kontrol adalah 0,056. Menurut
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kriteria pengambilan keputusan jika nilai p-palue = 0,05 maka Ho diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa data posttest kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
1) Uji Homogenitas Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Menguji homogenitas dua varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan uji leneve dengan menggunakan program SPSS 16,0 for
windows dengan taraf signifikasi 0.05. setelah dilakukan pengolahan data
hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji leneve, nilai
signifikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada kolom sig
(signifikan) yaitu 0,929. Karena nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama, atau kedua kelas
tersebut homogen.
2) Uji Homogenitas Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Menguji homogenitas dua varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan uji leneve dengan menggunakan program SPSS 16,0 for
windows dengan taraf signifikasi 0.05. Setelah dilakukan pengolahan data
hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji leneve, nilai
signifikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada leneve
Satistic yaitu 0,116. Karena nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama, atau kedua kelas

tersebut homogen.
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c. Uji-t

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk menerima atau menolak hipotesis yang digjukan. Data yang dianalisis
untuk mememenuhi hipotesis yang digukan, yaitu data mengena hasil
belgjar murid. Analisis uji hipotesis hasil belgar yang dianalisis merupakan
hasil belgar siswa yang menerapkan model Card Sort dalam pembelgjaran
dibandingkan dengan hasil belgar siswa yang tidak menerapkan model Card
Sort melainkan hanya dengan menerapkan model konvensional. Analisis
yang digunakan untuk menguji mengenai hasil belgar siswa vyaitu
menggunakan uji Independent Sample T-Test.

Penghitungan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS vers

16.0. Hipotesis yang digunakan dalam uji hipotesis untuk hasil belgar murid
ini yaitu:

1 Ho . Tidak terdapat perbedaan hasil belgjar siswa antara pembelgaran
yang menggunakan model Card Sort dan pembelgaran yang tidak
menggunakan model Card Sort atau konvensional.

2. H, : Terdapat perbedaan hasil belgar siswa antara pembelgjaran yang
menggunakan model Card Sort dan pembelgaran yang tidak menggunakan
model Card Sort atau konvensional.

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesisini adalah
a=0,05.
(1) Jikap-value < 0,05, maka H,, ditolak

(2) Jikap-value= 0,05, maka H, diterima.
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Data dalam penelitian ini norma dan homogen, maka untuk
mengetahui hasil uji hipotesis dapat dibaca pada kolom Equal variances
assumed atau Sg.(2-tailed). Berdasarkan hasil dari pengolahan SPSS 16 Uji
Independent Sample T-Test.,, diketahui bahwa nila t = 0,000 dan
signifikansinya sebesar 0,05. Dari hasil per hitungan tersebut dapat diketahui
bahwa nilai t = 0,000 < a = 0,05. Berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk
pengujian hipotesis yang telah peneliti paparkan di atas, maka H;, ditolak dan
H; diterima. Jadi, kessmpulan dari penelitian ini yaitu ada perbedaan hasil
belgar yang signifikan antara siswa pada kelas yang menggunakan model
Card Sort dalam pembel g aran dan yang tidak menggunakan model Card Sort
atau konvensional.

3) Deskrips Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data
pendukung kriteria keefektifan pembelgjaran. Instrumen lembar observasi ini
memuat 8 indikator aktivitas siswa. Pengamatan dilaksankan oleh observer
mengamati aktifitas siswa yang dilakukan selama dua kali pembelgaran. Data
yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir
pertemuan. Hasil rangkuman pengamatan disgjikan pada Tabel 4.14 berikut

ini:
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Tabel 4.14 Persentase Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen dalam
Pembelajaran

Frekuensi Per sentase
No | Komponen yang diamati Aktivitas Siswa | (% )Aktivitas
pada Pertemuan | Siswa pada
ke- Pertemuan ke-
[ I [ I
1 | Siswayang disiplin pada saat 30 39 76,9% 100%
proses pembelgjaran
berlangsung
2 | Siswayang memperhatikan guru 32 37 82,05% 94,87%
pada saat proses pembel gjaran
berlangsung
3 | Siswayang aktif bertanya pada 15 26 38,46% 66,6%
saat proses pembelgjaran
4 | Siswayang antusias pada 30 39 76,9% @ 100%
permainan Card Sort
5 | Siswayang memahami materi 30 34 76,9% 87,17%
yang digjarkan
6 | Siswayang mengerjakan tugas 35 39 89,74% 100%
yang telah diberikan
7 | Siswayang melakukan aktivitas 10 5 25,64% 12,82%
lain yang tidak relevan saat
proses pembelgjaran
berlangsung
8 | Siswayang masih perlu 12 6 30,76% 15,38%
bimbingan dalam mengingat
materi pelgjaran

Aktifitas siswa pada saat pembelgjaran menggunakan model pembelajaran

Card Sort:

Berdsarkan hasil observas di atas, terdapat perubahan pada siswa dimana
pada pertemuan awal kedisiplinan siswa saat preses pembelgaran yaitu hanya 30
orang siswa, kemudian setelah pertemuan selanjutnya sudah meningkat menjadi
39 orang siswa yang disiplin pada ssat proses pembelgaran berlangsung. Hasll

observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswayang memperhatikan guru pada
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saat proses pembelgaran berlangsung yaitu pada awa pertemuan sebanyak 32
orang siswa dan pertemuan selanjutnya sebanyak 37 orang siswa. Pada awal
pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif bertanya pada saat proses pembelgaran
yaitu sebanyak 15 orang, akan tetapi sgaan dengan diterapkannya model
pembelgjaran Card Sort siswamulai aktif bertanya pada saat proses pembelgaran
berlangsung, dapat dilihat dari jumlah siswa yang bertanya yaitu sebanyak 26
orang. Selain aktif bertanya siswa juga dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru, hal ini dapat dilihat dari siswa yang antusias pada permainan
Card Sort yaitu seluruh siswa. Jumlah siswa yang memahami materi yang
digarkan juga meningkat dari 30 orang menjadi 34 orang. Peningkatan juga dapat
dilihat dari siswa yang mengerjakan tugas yang telah diberikan yaitu 39 orang
yang pada awanya hanya 35 orang. Adapun siswa yang masih melakukan
aktivitas lain yang tidak relevan saat proses pembelgaran berlangsung yaitu
sebanyak 10 orang tetapi pada saat pertemuan selanjutnya hanya berjumlah 5
orang, akan tetapi masih ada siswa yang masih perlu bimbingan mengingat materi
pelgjaran yaitu sebanyak 6 orang.

Ratarata persentase aktivitas siswa terhadap pelaksanaan metode
pembeljaran Card Sorti yaitu 72,1%. Sesuai dengan indikator aktifitas siswa yaitu
siswa dikatakan aktif jika sekurang kurangnya 70% siswa terlibat aktif dalam
pembelgjaran, sedangkan dari hasil pengamatan rata-rata persentase siswa 72,1%

maka aktivitas siswa sudah mencapa kriteria aktif.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian A,
maka pada bagian B ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang
meliputi:

a. Terdapat perbedaan hasil belgar siswa yang di beri perlakuan dengan
siswa yang tidak diberi perlakuan. Ini di buktikan dengan rata-rata nilai
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 84,6 dibandingkan rata-rata nilai
kelas kontrol yaitu 78. Melihat hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
penerapan model Card Sort lebih efektif dibandingkan dengan
pembel gjaran konvensional atau pembelagjaran langsung.

b. Terdapat peningkatan hasil belgar siswa setelah menggunakan model
Card Sort, menunjukkan bahwa terdapat 39 siswa atau 100% siswa
yang mencapai ketuntasan belgjar, namun sebelum diberikan perlakuan
belum ada siswa yang mencapai ketuntasan dengan persentase 0%. Hal
ini berarti pembelgaran dengan menggunakan model Card Sort
membantu siswa untuk mencapai nilai ketuntasan.

c. Dalam penerapan model Card Sort terlihat peningkatan aktivitas siswa
terhitung segak pertemuan pertama hingga terakhir dibandingkan
dengan kelas yang menggunakan pembelgaran langsung. Hal tersebut
dibuktikan dengan delapan aspek yang di amati memenuhi Kriteria

efektif.
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d. Siswa memberikan respon positif terhadap pembelgaran dengan model
Card Sort. Model permainan seperti ini meningkatkan antusias siswa

dalam mencari/memilah kartu yang disediakan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa model

Card Sort lebih efektif digunakan pada pembel gjaran IPS dibandingkan penerapan

model pembelgaran langsung pada pelgaran IPS. Yang dapat dilihat sebagai

berikut :

1. Hasll belgar siswa kelas IV/A SDN Tamamaung 1 Kota Makassar kelas
eksperimen X; =84,6 dan X, = 78. Presentse ketuntasan 100 % tapi dengan
pencapain nilai X; lebih besar.

2. Selain hasil belgar siswa yang meningkat dan keterlaksanaan pembelgaran
yang efektif, rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen yang diamati selama
empat kali pertemuan berada pada kategori efektif dibandingkan kelas kontrol.
Meskipun dalam beberapa pertemuan masih terdapat beberapa aspek yang
tidak sesuai dengan syarat persentase aktivitas siswa yang ideal namun secara
garis besar aktifitas siswa dapat dikategorikan efektif.

3. Siswa memberikan respon positif terhadap pembelgaran IPS yang
menerapkan model Card Sort dengan persentese 96,66% untuk penerapan
metode pemberian tugas. Ini berarti respon siswa telah mencapai kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian ini yaitu minima 75% siswa yang memberi

respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan
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4. Aktifitas dan hasil belgar siswa yang proses belagjarnya menerapkan model
Card Sort lebih baik digunakan pada pembelgjaran IPS pada kelas IV SDN
Tamamaung 1 dibandingkan yang proses belgarnya menerapkan model
pembel gjaran langsung.

5. Berdsarkan hasil observasi, terdapat perubahan pada siswa dimana pada
pertemuan awal kedisiplinan siswa saat preses pembelgaran berlangsung,
banyaknya jumlah siswa yang memperhatikan guru pada saat proses
pembelgjaran berlangsung juga mengalami peningkatan, hanya sedikit siswa
yang aktif bertanya pada saat proses pembelgaran yaitu sebanyak 15 orang,
akan tetapi sgjalan dengan diterapkannya model pembelgjaran Card Sort siswa
mulal aktif bertanya pada saat proses pembelagjaran berlangsung. Peningkatan

juga dapat dilihat dari siswa yang mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh
guru,akan tetapi masih ada siswa yang masih perlu bimbingan mengingat
materi pelgjaran yaitu sebanyak 6 orang.

6. Ratarata persentase aktivitas siswa terhadap pelaksanaan metode
pembeljaran Card Sorti yaitu 72,1%. Sesual dengan indikator aktifitas siswa
yaitu siswa dikatakan aktif jika sekurang kurangnya 70% siswa terlibat aktif
daam pembelgaran, sedangkan dari hasil pengamatan rata-rata persentase
siswa 72,1% maka aktivitas siswa sudah mencapal kriteria aktif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa secara
signifikan ada pengaruh model Card Sort terhadap hasil belgar siswa kelas 1V
SDN Tamamaung 1 Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dengan nilai X; =84,6 dan
X, = 78. Sedangkan t hitung = 0,000 < a = 0,05 sehingga H; aternatif hipotesis

yang berbunyi “ ada pengaruh signifikan penerapan model pembelgaran Card
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Sort dengan tanpa penerapan model pembelaran Card Sort terhadap hasil belgjar

IPS pada siswa kelas IV SDN Tamamaung 1 Kota Makassar” diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti mengajukan

saran atau rekomendasi sebagai berikut :

1. Bagi Guru, dapat menggunakan model Card Sort karena dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa.

2. Bagi Dinas Pendidikan, agar meningkatkan monitoring ditingkat sekolah dalam
membahas kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama kegiatan belgjar mengajar.
Memfasilitass dan meningkatkan profesionalisme guru dengan kegiatan
pelatihan, lokakarya, semi loka dan diklat. Sehingga peningkatan standar bagi
kompetensi guru juga diperhatikan agar guru dapat menerapkan metode-
metode belgjar yang dapat meningkatkan hasil belgjar murid.

3. Bagi siswa, agar meningkatkan keaktifan dalam kelas sebab keaktifan siswa
sangat penting dalam mendukung keberhasilan belgjar di sekolah, siswa harus
membangun kesadaran diri, siswa memiliki tanggung jawab terhadap diri
sendiri dan kelompoknya, siswa harus bisa mengungkapkan pendapatnya
didalam kegiatan pembelgjaran

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar diadakan penelitian lanjutan dengan cakupan
materi yang lebih luas dan memadukan beberapa model pembelgaran yang
dapat meningkatkan hasil belgar murid karena dalam penelitian perlu

disempurnakan kembali bagaimana teknis dan kesiagpan dalam penerapan
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metode kepada siswa dalam menerima pelgjaran dengan suasana kelas yang

berbeda
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